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ABSTRAK

Saptaningsih, Anastasia Wiji, 2003. Hubungan Intensitas Menonion Tayangan

Drama di Televisi dengan Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas

11 SMU Pangudi Luhur Tahun Ajaran 2002/2003, Skripsi Pendidikan Bahasa,

Sastra Indonesia, dan Daerah, Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma.

Skripsi ini membahas hubungan intensitas menonton tayangan drama di
televisi dengan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas [I SMU Pangudi
Lubur. Penelitian ini memiliki dua tujuan, Kedua twuan itu adalah (1)
mendeskripsikan perbedaan antara siswa yang menonton tayangan drama di televisi
dengan siswa yang tidak suka menonton tayangan drama di televisi dengan
kemampuan menulis naskah drama, (2) mendeskripsikan perbedaan antara kesukaran
yang dialami oleh siswa yang menonton tayangan drama di televisi dengan siswa
yang tidak suka menonton tayangan drama di televisi dalam kemampuan menulis
naskah drama.

Dalam penelitian ini, penelitt menggunakan populasi siswa SMU Pangudi
Luhur, berjumlah 71 siswa, yang terdiri dari tiga kelas. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket yang berfungsi untuk mengukur kesukaan siswa
menonton tayangan drama. Tingkat kesukaan siswa dalam menonton drama
diklasifikasikan menjadi dua vaitu suka dan tidak suka Setelah semua data
dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan uji-t yang berfungsi untuk menguji apakah
ada perbedaan rata-rata yang signifikan diantara dua kelompok yang dibedakan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan kemampuan
menulis naskah drama yang signifikan antara siswa SMU Pangudi Luhur yang suka
menonton tayangan drama dengan siswa yang tidak suka menonton tayangan drama
di televisi, (2) ada perbedaan kesukaran yang dialami oleh siswa yang suka
menonton tayangan drama di televisi dengan siswa yang tidak suka menonton
tayangan drama di televisi terhadap kemampuan menulis naskah drama.

Dari hasil penelitian ini, peneliti mempunyai tiga saran. Ketiga saran tersebut
adalah: (1) sebaiknya guru dapat memanfaatkan tayangan drama di televisi dalam
pengajaran drama khususnya pengajaran menulis naskah drama, (2) orang tua
diharapkan lebih dekat dengan anak-anak untuk membimbing dan memberikan
masukan akan fungsi dan manfaat dari tayangan drama di televisi, (3) peneliti lain
dapat lebil mengembangkan variabel penelitian berdasarkan jenis kelamin, faktor
orang tua dan faktor lingkungan sehingga diperoleh hasil yang lebih baik

Vi
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ABSTRACT

Saptaningsih, Anastasia, Wiji. 2003. The Relationship between The Intensity of
Watching The Play on Television with The ability of Writing The
Document of Play at The Second Grade Student of SMU Pangudi Luhur in
The Year 2002/2003. The Thesis of Language Education, Indonesian and
Local Letters. Yogyakarta. Sanata Dharma University.

This research studied about The Relationship between the Intensity of
Watching the Play on Television with the ability of Writing the Document of
Play at the Second Grade Student of SMU Pangudi Luhur. It chose two targets.
The Both were (1) described the difference between the student who watched the
play show with who did not watch it on television in the ability of writing the
document of play. (2) described the difference between the difficulty experienced
by student who watched the play show with who did not watch it on television in
the ability of writing the document of play.

In this research, the researcher used the population of 71 students at SMU
Pangudi T.uhur, consisted of three classes. The instrument used in this research
was the questionnaire that was functioned to measure the student like of watching
the play show. The like level of stadent in watching the play was classified
became two that were like and unlike. After all data was collected, then analyzed
by test-t which was functioned to verify whether there was average difference
significantly between two different groups.

The result of this research showed that (1) there was the ability of writing
the document of play significantly among the students of SMU Pangudi Luhur
who liked to watch the play show with the students who disliked to watch it on
television, (2) there was the difference in the difficulty experienced by students
who liked to watch the play show with students who disliked to watch it on
television in the ability of writing the document of play.

From the result of this research, the researcher had three suggestions. They
were: (1) it was good for teachers could use the play show on television in
teaching the play especially taught the writing of play document, (2) It was hoped
that teachers were more creative in defining and choosing the alternative media
source or the strategy in teaching the writing of play document, (3) the other
researcher could be better develop the research variable so that could be obtained
the better result.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saat ini Indonesia telah memasuki era baru yang sarat akan
teknologi informasi, yang ditandai dengan hadirnya media-media informasi
seperti televisi, radio, komputer, dan tape recorder. Sebagai produksi teknologi
informasi, televisi dewasa ini berkembang semakin pesat. Hal in1 terbukti dengan
adanya 10 stasiun televisi swasta. Perkembangan ini banyak disebabkan televisi
sebagai media hiburan sangat dirasakan manfaatnya bagli masyarakat, karena
dalam waktu yang singkat televisi dapat menjangkau wilayah dan jumlah
penonton yang tidak terbatas. Seperti halnya teknologi pada umumnya, teknologi
komunikasi tidak mengenal batas-batas wilayah, ideologi, agama, dan suku
bangsa, sehingga dengan mudah teknologi mengurangi secara drastis waktu dan
ruang {( Danimi, 1995, 8).

Media televisi merupakan sarana yang sangat efektif untuk berbagai
keperluan. Pada kenyataannya televisi mempunyai pengaruh yang besar dalam
kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari karakteristik televisi yang banyak
memberikan kemudahan maksimal kepada penontonnya. Sementara itu (Candly
via Pratiwi, 1994: 14) mengungkapkan bahwa untuk memperolehnya, konsumen
tidak perlu keluar rumah, bersifat gratis tidak diperlukan kemampuan pola yang

tinggil dan mencapai khalayak yang heterogen.
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Hadirnya 10 televisi swasta, sedikit banyak berpengaruh pada
penontonnya, sehingga persaingan antara televisi swasta dalam penyajian
program acara juga sangat bervariatif. Salah satu program acara yang menjadi
andalan televisi swasta dan banyak menyedot pemirsa yang cukup banyak adalah
adanya tayangan sinetron. Betapa tidak kehadiran sinetron benar-benar mendapat
sambutan hangat pemirsa, sehingga hampir setiap hari semua stasiun televisi
swasta menayangkan sinetron. Salah satu penyebab pesatnya perkembangan
sinetron di Indonesia adalah kondisi perfilman yang sedang lesu, sehingga
mendorong insan perfilman lari ke dunia lain yang tidak jauh dart dunia film
yaitu sinetron.

Drama yang ditayangkan di stasiun televisi tersebut sangat beragam,
baik tema, alur maupun cara penyajiannya. Sementara itu keterampilan pemirsa
terhadap drama sangat beragam tergantung pada bagaimana mereka memberikan
penilaian terhadap drama yang mereka saksikan.

Kenyataan ini yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian,
guna mengungkapkan ada tidaknya pengaruh kesukaan menonton tayangan
drama d1 televisi terhadap kemampuan menulis naskah drama. Selain itu penulis
juga ingin mengungkapkan ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis naskah
drama siswa yang suka menonton tayangan drama dengan siswa yang tidak suka
menonton tayangan drama di televisi.

Permasalahan tersebut muncul karena perkembangan televisi sudah
merambah dunia pendidikan, yaitu dengan dimanfaatkannya televisi sebagai

sumber pengajaran menulis naskah drama. Hal ini mengingatkan pembelajaran
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sastra di SMU saat ini kurang maksimal, khususnya pembelajaran drama padahal
banyak manfaat yang diperoleh dari pengajaran sastra tersebut. Dalam
Kurikulum Berbasis Kompetensi (Depdiknas, 2002: 7) diungkapkan
pembelajaran sastra bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengapresiasi karya sastra. D1 dalamnya mengandung maksud, agar siswa dapat
menghargai kesusastraan bangsa sendiri serta dapat menghayati sebagai
produknya secara langsung nilai-nilai terkandung di dalamnya. Oleh karena itu
pembelajaran sastra harus diikuti dengan mewajibkan siswa untuk melakukan
sendiri karya-karya sastra terpilih.

Kegiatan mengapresiasi sastra, termasuk di dalamnya kemampuan siswa
mencipta, menuntut mereka untuk mampu menulis kreatif dan mampu membuat,
memberi tanggapan terhadap suatu tulisan kreatif Keberadaan drama dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran, karena sumber belajar bagi siswa
sangat penting untuk membantu pelaksanaan pembelajaran. Hadirnya drama di
tengah masyarakat sangat memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai sumber
pengajaran menulis naskah drama selain buku-buku pelajaran yang menunjang.
Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (Depdiknas, 2002: 5) diungkapkan
dalam mengapresiasi sastra melalui kegiatan mendengarkan, menonton,
membaca, dan melisankan hasil sastra berupa puisi, cerita pendek, novel, dan
drama: memahami dan menggunakan pengertian teknis kesusastraan dan sejarah
sastra untuk menjelaskan, meresensi, menilai, menganalisis hasil sastra, dan
berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan hasil sastra, memerankan drama,

menulis karya cipta berupa puisi, cerita pendek, novel, dan drama.
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Pengan menggunakan rangsang visual berupa ;gyaqggn drama di televisi
diharapkan dapat merangsang dan menumbuhkan imajinasi bagi siswa untuk
Jgbih }grgm;f gq)am pﬁr}(?rya Se]girll pntuk menumbuhkan imajinasi siswa dalam
b?rkﬂWﬂ, jugg ;hhara}plgap dapat m?la,xih dan mqngemban%an dimengj kontak
gmosi dan g_agasan p;)’ba;)i yang menumbuhkgn respgp untuk kemudian
dituangkan dalam sebuah karya berupa naskah drama. Proses penciptaan
tergantung pada bagaimana siswa memahami lebih dalam tentang drama dan

seberapa besar pemahaman mereka tentang kehidupan kemanusiaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut.

1. Adakah perbedaan antara siswa yang menonton tayangan drama di televisi
dengan siswa yang tidak menonton tayangan drama di televisi terhadap
kemampuan menulis naskah drama ?

2. Adakah perbedaan kesukaran yang dialami oleh siswa yang menonton

tayangan drama di televisi dengan siswa yang tidak menonton tayangan

drama di televisi terhadap kemampuan menulis naskah drama ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan dilaksanakan penelitian ini

adalah.
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Mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan antara siswa yang menonton
tayangan drama di televisi dengan siswa yang tidak menonton tayangan di

televisi terhadap kemampuan menulis naskah drama.

2. Mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan kesukaran antara siswa yang

menonton tayangan drama dengan siswa yang tidak menonton tayangan

drama di televisi.

1.4 Manfaat Penelitian

I

Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru yang
bersangkutan, untuk meningkatkan kualitas belajar sastra yang dicapai oleh
siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara mengadakan evaluasi
terhadap proses belajar siswa dan mcningkatkan semangat belajar siswa
khususnya bidang sastra.

Bagi Orang Tua

Memberikan masukan bagi keluarga dan orang tua siswa tentang fungsi dan

manfaat televisi bagi siswa.

. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian im diharapkan dapat menambah referensi penelitian
selanjutnya mengingat pelajaran terus berkembang sesuai dengan pendidikan

dan teknologi.

1.5 Variabel Penelitian

Variabel penelitian dengan judul “Hubungan Intensitas Menonton

Tayangan Drama di Stasiun Televisi terhadap Kemampuan Menulis Naskah
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Drama Siswa Kelas 11 SMU” adalah menonton tayangan drama dan kemampuan

menulis naskah drama.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1 Ruang Lingkup Penelitian
Judul penelitian “Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Drama di
Stasiun Televisi terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa
Kelas II SMU Pangudi Luhur Tahun Ajaran 2002 / 20037, maka ruang
lingkup penelitian in1 adalah kemampuan menulis naskah drama.

1.6.2 Populasi
Populasi penelitian ini adalah siswa SMU Pangudi Luhur dengan rincian

sebagail berikut.

Kelas Siswa
2A 24
2B 26
2C 21

Total 71

1.6.3 Lokasi

L.okasi penelitian di SMU Pangudi Luhur Sedayu Bantul.

1.7 Batasan Istilah
Untuk memahami istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian.
Peneliti perlu membatasi dan menguraikan beberapa istilah-istilah itu berkaitan

dengan judul penelitian yaitu hubungan intensitas menonton tayangan drama di
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stasiun televisi terhadap kemampuan menulis naskah drama. Secara terperingi,

uraian pengertian berbagai istilah itu termuat dalam bab landasan teori.

Menonton

Televisi

Drama

: Kegiatan melihat sesuatu hingga mengetahui sesuatu yang

terjad.

: Suatu usaha yang bergerak dalam bidang penyiaran yang

menyuguhkan kembali gambar melalui tenaga listrik yang
didirikan dan dikelola oleh perusahaan asing (ensiklopedi

televisi).

. Bentuk karya sastra yang berupa dialog-dialog antar tokoh

yang menggambarkan kehidupan dan watak melalui

tingkah laku yang dipentaskan.
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LANDASAN TEORI

Kajian terhadap Teori-teori yang Relevan
Pengaiaran Menulis Naskah Drama

Drama merupakan karva sastra vang mengungkankan cerita melalui
dialog-dialog para tokohnya (Sunarjo dan Saini.1994 : 3)'. Sementara itu
Harivanto (1985 : 27) mengungkapkan hahwa drama merunakan hentuk vang
dapat merangsang gairah dan mengasyikkan para pemain dan para penonton
sebagai sesuatu yang disukai masyarakat, disamping mudah untuk dimainkan
dinikmati masvarakat segala umur, drama sangat tinggi nilai pendidikannva.

Sebenamya pengajaran dramé juga sudah mulai diaiarkan di sekolah
dasar, hanya tingkat apresiasinya yang membedakan antara pengajaran drama
di SD, SLTP, dan SMU. Pengajaran drama di SMU sudah mencapai apresiasi
tingkat tinggi yaitu afCaMi‘k@si.‘ Siswa dituntut untuk memahami
menanggapi. dan vang paling penting adalah mampu menulis atau mencipta
sebuah karya berupa naskah drama. Kegiatan ini berkaitan dengan latihan
mempertajam perasaan, penalaran, daya kayal, dan kepekaan terhadap
masyarakat, budaya, dan lingkungan hidup. Melalui kegiatan ini pula, dapat
membhantu keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya,r
mengembangan cipta dan rasa serta menunjang pembentuk watak (Rahmanto,
1989: 16). Disamping itu, siswa diharapkan memperoleh pengalaman puitik

serta memperoleh pengalaman penciptaan (Jabrohim,1994:94).
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Mengingat drama merupakan refleksi kehidupan yang telah dikristalkan
dan telah diekspresikan melalui watak dan emosi yang lebih nyata daripada
pelaku. maka benar adanva iika pengajaran menulis naskah drama di sekolah
khususnva di SMU sangat perlu mendapatkan perhatian. Siswa akan
berkenalan atau belajar lebih dalam dengan watak-watak manusia dan segala
permasalahan kehidupan, sehingga sedikit banyak membantu kehidupan
pribadi siswa (Brahim, 1968:154).

Berkaitan dengan pengaiaran menulis naskah. nemilihan sumber atau
bahan pengajaran sangat penting peranannva. Dalam hal ini guru diberikan
kebebasan menggunakan sumber yang ada selama tidak menyimpang dari
materi vang diajarkan. Sumber pengajaran yang digunakan dalam pengajaran
drama sebenarnva sama dengan sumber nengaiaran sastra vang lain. Selain
buku penunjang, dapat pula bersumber dari media cetak dan media elektronik
seperti film, tayangan drama, dan lain sebagainya.

Pengalaman siswa menonton dan mengekspresikan drama lewat televisi
dapat dikembangkan untuk lebih memahami tentang drama .Dengan banyak
membaca dan melihat drama akan membantu siswa memunculkan ide atau
imaiinasi untuk selanjutnva dituangkan ke dalam naskah drama.

Pemilihan sumber nengaiaran ini hendaknva mudah dipahami oleh siswa,
variatif dan menarik sehingga mencanai tuiuan pengaiaran. Siswa dituntut
untuk mampu memahami sebuah naskah atau naskah drama melalui dialog-

dialog para tokoh, mampu memerankan serta diharapkan mampu menciptakan
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atau menulis sebuah naskah drama berdasarkan rangsang berupa penunjang

pengajaran drama.

2.1.2 Menulis Naskah Drama

Menulis suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain. Menulis merupakan
suatu kegiatan vang produktif dan ekpresif (Tarigan, 1985:3-4). Masih dalam
buku vang sama, Marsey (melalui Tarigan, 1985: 3-40) mengatakan bahwa
menulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat, merekam,
menvakinkan, melaporkan atau memberitahukan dan mempengaruhi maksud
serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang vang dapat
menvusun nikirannva dan mengutarakannva dengan jelas. Kejelasan ini

tergantung pada pikiran, orang, pemakaian kata, dan struktur kalimat.
Sementara itu Ahmadi, (1988:17) berpendapat bahwa menulis bukan
sekedar mengumbar huruf-huruf, akan tetapi lebih pada pesan vang dibawa
oleh nenulis vang disusun secara sistematis dan logis. Dalam proses pengajaran
dan pembelajaran, menulis merupakan suatu proses yang kompleks, yang
merupakan keterampilan berbahasa yang meminta perhatian paling akhir di
sekolah. Bahkan seorang vang berhakat dan tidak berbakat menulis mempunvai

peluang vang sama menjadi nenulis (Svafi’i, 1988:4),

Dalam pelaksanaan pengajaran menulis, guru dapat menggunakan
teknik pengajaran menulis berupa tugas kemampuan menulis. Menurut

Nurgiyantoro (1987:273-278) bentuk-bentuk tugas kemampuan menulis
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melalui tugas penyusunan alinea yang berupa tes obyektif, menulis
berdasarkan rangsang visual yang berupa gambar atau film, menulis
berdasarkan rangsang secara lansung maupun dengan media lain, menulis
dengan rangsang buku, menulis laporan, menulis surat, dan menulis
berdasarkan tema.

Sementara itu dalam pengajaran drama selain siswa diajak
menvaksikan secara langsung sebuah pementasan drama, siswa juga
dituntut dapat mencipta atau menvusun sebuah naskah drama Kegiatan
ini tidak semudah menyusun sebuah cerpen atau cerita narasi. Siswa
dituntut mempertimbangkan unsur-unsur lain yang menjadi kekuatan bagi
naskah. sehingga menjadi lebih hidup. Seperti halnva pemilihan ide atau
gagasan, penggambaran tokoh, keielasan alur/setting dan lain-lain.

Dari beberapa pendapat di atas diperoleh pengertian menulis vaitu
kecakapan seseorang menggunakan lambang-lambang bahasa secara tertulis
untuk menegutarakan ide atau gagasan, menvampaikan informasi vang
diveroleh baik dari vang bisa dipahami maknanva oleh nembaca sesuai dengan
peraturan atau sistem penulisan.

Sementara itu naskah drama adalah rangkaian dialog vang berisi ialinan
peristiwa vang disertai penggambaran gerak untuk memperkuat naskah
tersebut. Jadi menulis naskah drama adalah kecakanan seseorang untuk
mengutarakan segala sesuatu (ide atau gagasan) vang dituangkan dalam bentuk

dialog vang berisi jalinan peristiwa dan disertai penggambaran gerak untuk
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memperkuat, sehingga pembaca atau pelaku atau penonton seakan melihat dan

merasakan apa yang disampaikan pengarang.

2.1.2.1 Naskah Drama
Naskah drama merupakan rangkaian dialog yang berisi jalinan
peristiwa dan disertai penggambaran gerak untuk mempérkuat naskah
tersebut.
1. Naskah Drama sebagai Teks Sastra

Drama sebagai karya sastra sebenarnya hanya bersifat sementara,
sebab naskah drama ditulis sebagai dasar untuk dipentaskan.Akan tetapi
tidak semua naskah drama yang disusun untuk selalu dipentaskan. Ada
beberana naskah drama vang dapat dintkmati melalui membaca. Hal i
dikarenakan ada dua aspek yang menyangkut sebuah naskah drama yaitu
aspek cerita bagian dari sastra dan aspek pementasan vang berhubungan
erat dengan seni lakon maupun seni teater.

Pada nmumnya naskah drama dibagi dalam babak-babak. Babak
dalam naskah drama adalah bagian dari naskah yang merangkum semua
peristiwa vang teriadi di suatu tempat pada urutan waktu tertentu. Satu
babak biasanya dibagi lagi ke dalam adegan. Adegan adalah bagian dari
habak vang hatasnva ditentukan oleh perubahan peristiwa datangnva atau
perginya seseorang atau lebih tokoh cerita. Drama yang terdiri dari tiga

atau lima babak disebut drama panjang (full long play). sedangkan drama
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yang hanya terdiri dari satu babak disebut drama pendek atau sedang
(Sumardjo dan Saini, 1994:32).

Setiap karya sastra terdiri dari unsur-unsur yang membentuk
suatu susunan atau struktur, sehingga menjadi wujud yang bulat dan
utuh. Pada dasarnya karya sastra bersifat umum dan khusus. artinya
setiap karya sastra mempunyai unsur-unsur yang khas, tetapi juga
mempunyai unsur-unsur yvang sama dengan karya sastra yang lain.
Namun demikian drama mempunyai unsur-unsur yang khas vaitu dengan
adanya dialog dan gerak.

Bagian yang sangat penting untuk membedakan sastra drama
dengan karya sastra yang lain adalah dialog. Begitu pentingnya dialog
dalam sastra drama, sehingga tanpa kehadirannva suatu karva sastra tidak
dapat digolongkan sebagai drama (Sumardio dan Saini. 1994: 136).
Selain dialog, ada satu petunjuk dan pengarang vang dimaksudkan untuk
menielaskan segala gerak baik tubuh maunun mimik para tokohnva.
Petunjuk pengarang biasanya berupa kalimat-kalimat dalam tanda kurung
atau ditulis dengan cetak miring yang disebut teks sampling. Teks
sampling melaporkan suatu uraian mengenai keadaan, suasana peristiwa
atau pertautan dan sifat tokoh cerita (Sumardjo dan Saini, 1994;137).

Semua 1tu merupakan karakteristik sebuah naskah drama.

2. Unsur Naskah Drama

Sebagai sebuah karya seni, drama diterima oleh pembaca dan

penontonnya sebagai suatu suguhan gamnbaran yang penuh peristiwa,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ”

penuh watakdan penuh persoalan. Unsur- unsur drama agak berbeda
dengan unsur-unsur bentuk sastra yang lain yakni fiksi dan puisi.
Meskipun demikian ada juga unsur fiksi dan puisi yang masuk ke dalam
drama. disamping drama mempunyai unsur-unsur khas yang terdapat
dalam fiksi maupun puisi.

Dalam drama ada kemiripan dengan fiksi dalam hal penyuguhan
cerita dan nenggambaran watak-watak tokohnya. Hal ini menyebabkan
drama mempunvai unsur plot, karakter dan setting. Unsur-unsur khas
yang terdapat dalam drama adalah dialog, pembagian waktu dan efek.
Jadi dengan demikian dapat kita susun unsur-unsur yang membentuk
drama yaitu;

a. Plot/ alur

Alur merupakan kerangka atau tulang punggung cerita karena
alur membangun bentuk cerita secara keseluruhan. Tanpa alur cerita
hanya berisi peristiwa-peristiwa lepas vang tidak ada hubungan antara
vang satu dengan yang lain (Luxembur dkk, 1992:150). Lebih lengkap
alur dapat diartikan sebagai rangkaian peristiwa satu dengan yang lain
yang dihubungkan dengan sebab akibat (Sumardjo dan
Saini, 1994:139). Artinya peristiwa yang satu menyebabkan terjadinya
peristiwa kedua, peristiwa kedua menyebabkan terjadinya peristiwa
ketiga dan seterusnya hingga pada dasarnya peristiwa berakhir

ditentukan oleh peristiwa pertama. Sementara itu Sudjiman (1991:31)
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berpendapat bahwa sesungguhnya pengaluran adalah pengaturan

urutan peristiwa berbentuk cerita.

Suatu plot menyajikan insiden dimana kekuatan yang
bertentangan mengalami puncak atan klimaks, sehingga pada akhirva
ada semacam solusi terhadap konflik yang muncul. Plot juga
memberikan informasi kepada penonton atau pembaca tentang
karakter para tokohnya. Berhubungan dengan plot, Oemaryati
(1997:72-73) mengungkapkan adanva nola atau struktur dalam suatu
plot vaitu:

1. Pemaparan (teks) berupa pembebasan atau penggambaran untuk
menuju sisi awal. Pembeberan tersebut meliputi waktu. tempat,
dan aspek-aspek psikologi, situasi serta tokoh-tokoh vang akan
ditampilkan.

2. Ruwitan (komplikasi) mulai diperlihatkan masalah dengan
dimunculkan faktor-faktor penyebab.

3. Klimaks, ditandai dengan terjadinya keteganggan permasalahan.
4. Peleraian (anti klimaks) masalah mulai dipecahkan.
5. Penyelesaian (conclution) merupakan jawaban atas semua konflik

atau nermasalahan vang telah hadir.

b. Tokoh dan Perwatakkan
Tokoh dan perwatakan merupakan dua hal yang penting dalam
drama karena tanpa perwatakan tidak akan ada alur cerita. Perwatakan
oleh Saleh (1967:31) diartikan sebagai penampilan keseluruhan dari
ciri-ciri atau tipe jiwa seorang tokoh dalam sandiwara.
Pelukisan watak tokoh dapat melalui percakapan tokoh lain
sering disebut pelukisan watak secara eksplisit, sedangkan pelukisan

tokoh lewat perbuatan dan ucapan disebut pelukisan watak secara
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imlisit (Luxemburg,1992:171). Ada beberapa macam perwatakan yang

muncul pada tokoh dalam sebuah naskah drama atau teks sastra yang

lain diantaranya sebagai berikut:

1.

2.

C.

Protagonis
tokoh yang menjadi peran utama atau sebagai pusat cerita.
Antagonis

Tokoh vyang berperan sebagai musuh vang menyebabkan
munculnva sebuah konflik

Tritagonis

Tokoh vyang berperan sebagai penengah bertanggungiawab
mendamaikan atau meniadi perantara antara tokoh protagonis dan
antagonis.

Peran Pembantu

Peran yang tidak secara langsung terlibat di dalam konflik.

Dialog

Pada dasarnya sebuah drama merupakan rangkaian dialog.
Dialog merupakan unsur terpenting dalam drama karena hampir
semua unsur dinyatakan dalam dialog. Dialog inilah yang akan
diucapkan oleh para tokoh. Antara dial;)g dan perbuatan terjalin suatu
hubungan yang majemuk dan intensif. Giliran-giliran bicara itu sendiri
merupakan tindak-tindak bahasa yang ada hubungannya dengan
perbuatan-perbuatan dan dapat mengakibatkan adanya perbuatan-
perbuatan (Luxemburg,1992:160)

Menurut Luxemburg, (1992:164) dialog berhubungan dengan
latar dan perbuatan. Sebuah latar dapat dilihat dari munculnya dialog-
dialog para tokoh, serta gaya gerak-gerak yang diperlihatkan secara

langsung maupun tidak langsung yang biasanya berupa teks. Dalam
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dialog tidak hanya terjadi pembicaraan mengenai suatu kejadian
melainkan juga merupakan suatu kejadian itu sendiri. Bila seorang
pelaku menvajikan sesuatu, mengancam atau mengajukan permintaan
berarti hal itu telah menggerakkan roda-roda neristiwa atau disebut

alur cerita.

d. Latar/ setting

Segala keterangan, petunjuk, pengacuan vang berkaitan
dengan waktu ruang dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu
karya sastra membangun latar cerita (Sudjiman, 1986:46). Latar
meliputi nenggambaran lokasi geografis termasuk topografi sampai
perlengkapan suatu ruangan. Macam latar dikemukakan oleh Hudson
melalui Sudjiman (1986) vaitu latar fisik yang meliputi tempat dalam
ujud fisiknya berupa bangunan, daerah, dan sebagainya. Latar sosial
vang mencakup penggambaran masyarakat, kelompok sosial dan
sikap, adat, cara hidup, bahasa, dan lain-lain. Latar waktu
berhubungan dengan masalah kapan téljadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan dalam drama.

Sebuah peristiwa manusia selalu terjadi ditempat tertentu, di
daerah tertentu dengan tata adat dan kebiasaan tertentu. Drama
mengungkapkan perbuatan manusia yang individual. Unsur setting
sangat berguna untuk menghidupkan suasana cerita, tetapi unsur

setting juga tidak boleh terlalu berlebihan karena dapat mengaburkan
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tema drama. Unsur setting hanya dapat dipergunakan seperlunya,
supaya mendukung unsur-unsur lain drama terutama menekankan
pada maksud utama penulisan drama.
e. Tema

Dalam setiap drama. meskipun dalam ungkapan drama yang
paling lucu sekalipun mengandung pemikiran atau tema. Tema atau
pokok pikiran dilukiskan oleh pengarang melalui ucanan-ucanan nara
tokohnva. Ucapan-ucapan itu beisi pikiran maupun perasaan para
tokoh drama. Setiap drama merupakan komentar penulisnya terhadap
pengalama hidupnya baik secara langsung maupun hanya tersirat. Dan
kebanvakkan drama vang baik, tema itu justru tersembunyi dan jarang
dikemnkakan secara langsung oleh penulisnya

Macam tema banyak sekali, sebab permasalahan manusia
sangat banyak. Tema dalam karya sastra letaknya tersembunyi dan
harus dicari sendiri oleh pembaca. Tema dalam setiap karva sastra,
terutama fiks: harus lebur dalam setiap jalinan ceritanya. Penulis
hanya menyuguhkan kejadian-kejadian dalam cerita yang benar-benar
perlu dan saling berhubungan, sehingga memperjelas persoalan yang
dikemukakan.

Tema dalam karya sastra drama yang terdiri dari masalah,
pendapat dan pesan pengarang secara langsung dan intuitif disimak
oleh pembaca atau penonton yang baik. Unsur buah pikiran itu

disimak sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan lagi
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dan menjadi kekayaan rohani pembaca atau penonton. Buah pikiran
atau tema merupakan tujuan akhir yang harus diungkapkan oleh plot,
tokoh maupun dialog. Oleh karena itu tema justru menjadi pedoman

dan pemersatu bagi unsur-unsur drama lainnya itu.

2.1.2.2 Televisi

L.

Pengertian Televisi

Pengertian televisi dalam ensiklopedi televisi adalah sistem
pengambilan, registrasi, penyampaian, dan penyuguhan kembali gambar
melalui tenaga listrik. Sementara mengenai siaran televisi, menurut SK
Menpen RI No 54/B kep/ Menpen/1971 mengenai penvelenggaraan
Siaran Televisi di Indonesia pasal 1 adalah siaran-siaran dalam hentuk
dan suara yang dapat ditangkap, dilihat, dan didengarkan oleh umum,
baik dengan sistem pemancar gelombang elektromagnetik maupun kabel-

kabel (Onong, 1990:276).

. Tavangan Drama di Televisi

Televisi merupakan salah satu media komunikasi yang berfungsi
sebagai media hiburan, penerangan, dan pendidikan. Siaran televisi dari
waktu ke waktu mengalami peningkatan baik dari segi jumlah maupun
dari segi mutu. Dari segi jumlah, ada 10 televisi swasta dan 1 stasiun
televisi negeri yaitu RCTI, SCTV, AN TEVE, INDOSIAR, TPI, TRANS

TV, TV 7, LATIVI, TV GLOBAL, dan METRO TV. Dari sekian banyak
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televisi swasta yang berkembang, ada satu televisi swasta vang hanya
memfokuskan pada acara hiburan berupa musik yaitu TV GLOBAL.
Maraknya stasiun televisi di Indonesia mampu membawa angin
perubahan dalam masyarakat. Perkembangan stasiun televisi di Indonesia
tidak terlepas dari sikap pro dan kontra masyarakat, sikap masyarakat
yang mendukung adanya televisi karena diharapkan televisi mampu
memberikan wawasan vang luas dan pengalaman yang nyata bagi
penonton. Dalam dunia pendidikan televisi dimanfaatkan sebhagai upaya
menjalankan kualitas pendidikan secara umum dengan berbagai program
siaran yang bermuatan pendidikan baik formal maupun non formal.
Stasiun televisi mengandalkan acara yang benar-benar membawa
multi fungsi dan hiburan. Hal tersebut cukup beralasan mengingat stasiun
televisi tersebut saling bersaing dan berebut pemirsa. Acara drama
merupakan satu diantara sekian acara yang bersifat hiburan dan menjadi
andalan bagi setiap stasiun televisi. Drama merupakan sejenis film yang
dibuat khusus untuk selaniutnva ditavangkan di media televisi.
Keberadaan drama di televisi semakin kuat terbukti dengan posisi drama
yvang mendapat rathing penonton yang cukup banyak. Hal ini mendorong
stasiun televisi berlomba dan menanvangkan drama sehingga rumah-
rumah produksi semakin giat memproduksi drama. Keberadaan drama
dianggap solid dengan munculnya penghargaan bagi insan pensinetronan

berupa piala vidio.
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3. Kebiasaan Menonton Tayangan Drama di Televisi

Kebiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara teratur atau
rutin yang disebabkan perasaan suka dan gemar (KBBI, 1997).
Kesenangan menonton tayangan drama di televisi merupakan suatu
pilihan tersendiri bagi penonton. Beberapa drama yang ditayangkan
mendapat tempat tersendiri di hati pemirsa yang menurutnya sangat
menarik sehingga sayang untuk dilewatkan. Biasanya mereka selalu
menvempatkan diri untuk menvaksikan drama vang mereka sukai
sehingga tidak jarang muncul respon setelah mereka menyaksikan drama
vang ceritanya dianggap menarik.

Kebanvakan siswa SMU lebih menvukai drama vang sesuai
dengan dunia mereka, meskipun tidak sedikit dari mereka vang juga
menyukai tema-tema lain. Hadimya drama dengan tema remaja menarik
atau menyita perhatian mereka. dan semakin mendapat tempat yang
istimewa di hati mereka. Drama yang bertema remaja saat ini sangat
marak diantaranya Yang Muda Yang Bercinta, Ciuman Pertama. ABG,
dan lain sebagainya. menjadi salah satu drama vang menjadi favorit
mereka.

Keberadaan televisi sangat diperlukan oleh masyarakat. Selain
sebagal media hiburan, televisi juga dapat dimanfaatkan sebagai media

pendidikan.
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2.2. Kerangka Berpikir
2.2.1 Kesenangan Siswa Menonton Tayangan Drama dan Hubwngan dengpan
Kemampuan Menulis Naskah Drama

Perkembangan televisi nasional baik TVRI maupun televisi swasta
telah menimbulkan masalah baik dari segi positif maupun segi negatif. Dari
segi positif kebutuhan masyarakat akan informasi semakin mudah diperoleh
dari adanya stasiun televisi tersebut. Perkiraan ini yang mendorong bangkitnya
usaha-usaha di bidang rumah produksi untuk menghasilkan paket acara. Salah
satu paket acara yang menjadi favorit pemirsa adalah drama.

Program acara di televisi di dominasi tayangan drama. Stasiun televisi
tersebut bersaing dalam nenyajian acara termasﬁk pemilihan drama yang
ditayangkan. Hal ini disebabkan karena drama merupakan alternatif hiburan
vang utama bagi pemirsanya. Hubungan dengan siswa, mereka selalu antusias
dalam menyaksikan tayangan drama tersebut karena tema-tema yang
disuguhkan sangat beragam. Sebagian besar drama yang ditayangkan bertema
persahabatan. kemanusiaan. dan lain-lain.

Tidak bisa dipungkiri ada dampak negatif vang ditimbulkan oleh
televisi. Akan tetapi iika kita bisa memanfaatkannva banvak segi positif vang
didapat dari televisi. Penelitian vang dilakukan oleh Schram di San Francisco
(1961:153) mengungkapkan bahwa televisi dapat mempengaruhi anak
membaca buku sehubungan dengan program acara vang ditonton. Sementara
itu penelitian serupa juga dilakukan oleh M.Anwar (2000:43) mengatakan
bahwa televisi bisa mempengaruhi minat baca bagi siswa. Bahkan masih
banvak penelitian yang mevakinkan bahwa tidak ada pengaruh negatif dari

televisi sebaliknya prestasi siswa suka menonton televisi semakin tinggi.
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Dalam hubungannya dengan kesukaan melihat drama di televis,
ternyata drama merupakan acara yang digemari di samping acara-acara vang
lain. Hal ini dikarenakan alasan praktis dan ekonomis. Kenyataan ini juga
mendorong sebuah pemikiran tentang bagairana memanfaatkan drama dalam
dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan keduanya memiliki struktur pembangun
yang sama seperti dialog, alur, setting, tokoh, dan lain-lain.

Siswa yang suka melihat drama lebih terbiasa dengan hadirnya tema,
dialog, pesan, setting, dan sebagainva. Tanpa mereka sadari sebenarnya
kegiatan itu merupakan proses belajar, karena secara otomatis mereka tidak
asing dengan dunia drama. Mereka tahu bagaimana tokoh dan perwatakan
harus digambarkan, pemunculan masalah sampai pada penyelesaian. Dengan
cara seperti ini diharapkan mereka mempunvai kemampuan menulis naskah

drama vang baik.

2.2.2 Perbedaan Kemamnuan Menulis Naskah Drama Siswa vang Suka
Menonion Tavangan Drama dengan Siswa yang Tidak Suka Menonton
Tavangan Drama.

Kondisi perkembangan drama di Indonesia sangat pesat. Hal ini
ditandai dengan keberadaan drama yang muncul dan menghiasi layar televisi
yang telah membawa angin segar bagi dunia hiburan. Keberadaan drama
sebenarnya tidak hanya dijadikan hiburan, akan tetapi dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pendidikan. Selain dinikmati sebagai hiburan, diharapkan
penonton merenungkan hal-hal yang sebenarnya ada dalam drama vang
disaksikannya. Seperti belajar tentang karakter tokoh, alur, dialog, dan

sebagainva. Dari situ diharankan mereka dapat terangsang untuk memunculkan
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sebuah ide atau gagasan kemudian mereka tuangkan menjadi sebuah karya
seperti naskah drama.

Keberadaan drama di layar televisi, sedikit banyak berpengaruh
bagi penontonnya. Hal ini dikarenakan drama yang ada sangat vanatif
baik dari segi alur, tokoh, maupun bentuk penyajiannya. Dengan melihat
seperti ini penontom dapat belajar untuk mengembangkan ide atau
gagasan mereka dalam sebuah tulisa naskah drama. Jika dihubungkan
dengan kesukaan siswa menonton tavangan drama di televisi. dengan
kemampuan menulis naskah drama sedikit banvak ada pengaruhnya. Hal
ini disebabkan, siswa vang suka menonton tavangan drama sudah terbiasa
dengan hadirnya tokoh, alur, dan lain sebagainya. Tanpa mereka sadari,
melalui kegiatan ini mereka telah belaiar dari pengalaman yang dilihat.
Dari kegiatan ini, mereka tahu kapan cerita itu dimulai, kapan sebuah
konflik dimunculkan, dan kapan masalah itu berakhir. Melihat hal ini

diharapkan siswa mampu menulis naskah drama dengan baik.

2.3 Hipotesis
Setelah melihat permasalahan dan pembatasan teoritis tentang kerangka
teori tersebut maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

1. Ada perbedaan vang signifikan dalam kemampuan menulis naskah drama
antara siswa vang suka menonton tavangan drama dengan siswa vang tidak
suka menonton tayangan drama di televisi..

2. Ada perbedaan kesukaran vang signifikan dalam kemamnpuan menulis
naskah drama antara siswa vang suka menonton tavangan drama dengan

siswa vang tidak suka menonton tavangan drama di televisi
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena tempat penelitian di
SMU Pangudi Luhur Sedayu. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
vaitu suatu penelitian vang bertujuan untuk melukiékan atau melaporkan
peristiwa dari objek penelitian dengan tidak menambah atau mengurangi hasil
penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena
variabel-variabel vang dibahas terdiri dari variabel vang di ubah dalam bentuk
angka-angka kemudian angka-angka tersebut dianalisis dengan menggunakan

teknik analisis statistik.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunta, 1992: 102).
Populasi dibatasi sebagai jumlah subyek atau individu yang paling sedikit
mempunyai satu sifat yang sama. Sampel adalah sebagian dari populasi atau
sejumlah subjek vang jumlahnya kurang dari populasi. Dalam penelitian ini
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian, karena jumlah siswa yang
terbatas sehingga jenis penelitian ini adalah penelitian populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas I1 A, 11 B, IT C SMU
Pangudi Luhur. Jumlah kelas vang ada di SMU Pangudi Luhur ada tiga kelas

dengan jumlah siswa 71 siswa.

25
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Adapun jumlah siswa kelas Il SMU Pangudi Luhur tahun ajaran 2002 /
2003 dapat dilihat pada tabel.
Tabel 1

Jumlah Siswa Kelas [I SMU Pangudi [.uhur Sedavu

Tahun Ajaran 2002 /2003
Kelas Jumlah Siswa
IITA 24
B 26
nc 21
Jumlah 71

3.3 Teknik Pengnmpulan Data

Banvak cara dapat dilakukan untuk mengumpulkan data dalam suatu
penelitian, misalnya dengan cara melakukan tes, kuesioner, wawancara,
observasi, dan dokumentasi (Arikunto, 1991: 118).

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah angket atau kuesioner. Pengumpulan data dengan angket dilakukan
dengan cara menvebarluaskan angket yang berisi daftar pertanyaan tentang
suatu topik penelitian yang harus di jawab oleh subyek penelitian.
Pengumpulan data juga dilakukan dengan cara membuat naskah drama dengan
tema bebas.

Data dikumpulkan dengan cara, peneliti menyuruh siswa untuk

menjawab semua pertanyaan melalui angket atau kuesioner dan membuat
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naskah drama dengan tema bebas. Langkah-langkah yang ditempuh oleh

peneliti untuk mengumpulkan data adalah;

1. Siswa diberi tugas untuk menjawab pertanyaan angket yang telah
disediakan sebanyak 23 soal.

2. Siswa yang menjawab ya mendapat nilai 1, sedangkan siswa yang
menjawab tidak mendapat nilai 0.

3. Jumlah angket yang disebar sebanyak 71 lembar sesuai dengan jumlah
siswa, namun angket yang kembali hanya 67 iembar.

4. Setelah semua data hasil angket terkumpul, kemudian data tersebut
dianalisis sesuai dengan rumus yang ada.

5. Tugas ke dua, siswa menulis naskah drama dengan tema bebas.

6. Penilaian untuk menulis naskah drama sesuai dengan kriteria penilaian
yang ada.

Tes membuat naskah drama dilakukan sebanyak dua kali oleh peneliti.
Pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali. Data pertama sebagai uji coba
untuk siswa. sedangkan data ke dua digunakan untuk dijadikan sampel

penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan berupa angket. Instrumen angket digunakan
untuk mengukur kesukaan siswa menonton serta mengelompokkarn siswa yang
tidak suka menonton tayangan drama. Angket yang digunakan berupa check /ist

yang hanya terdiri dari dua alternatif jawaban yaitu “ya” dan “tidak™. Siswa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

28

yang menjawab “ya” mendapat skor 1 sedang siswa yang menjawab “tidak”
mendapat skor O.
Tabel 2
Rangkuman kisi-kisi angket kesukaan siswa

menonton tayangan drama dari televisi

Variabel Indikator Nomor Butir Soal
Kesukaan siswa 1. Frekuensi menonton. drama. 1,2,3
menonton 2. Cara menonton drama. 45,6

3 T.amanya menonton drama. 7.8
4. Pemahaman terhadap drama 9,10

yang ditonton.

5. Sikap  tertarik  terhadap 11,12
drama.

6. Manfaat drama bagi siswa 13,14,15,16

7. Persepsi siswa setelah 17,18,19

menonton ’mynngml drama

8. Tema dan jenis drama yang 20,21,22.23

disukai

Sementara untuk mengukur kemampuan siswa menulis naskah drama, siswa
diberi tugas menulis naskah drama setelah sebelumnya mendapat materi
tentang drama. Selanjutnya penilaian terhadap naskah drama menggunakan

kriteria dan indikator. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan penilaian.
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konstruk, menunjukkan bagaimana tes mengungkap suatu konstruk
yang hendak diukurnya.
Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen merupakan alat untuk mengukur keajegan
hasil uji coba suatu instrumen. Sebaliknya instrumen dikatakan reliabel,
apabila instrumen tersebut dalam mengukur suatu respon dalam suatu
waktu yang berlainan menunjukkan hasil yang kurang lebih sama.
[nstrumen penelitian meliputi angket dan tes. Akan tetapi berhubung
instrumen tes merupakan instrumen pasti maka tidak diuji
reliabilitasnya, untuk itu uji reliabilitas hanya dilakukan pada instrumen

angket. Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen digunakan

rumus:

e nil{l_ ZSPZC]}

Keterangan :

r = Reliabilitas instrumen

n = Banyaknya butir soal / pertanyaan

p = Proporsi subyek yang menjawab betul
q = Proporsi subyek yang menjawab salah
s = Varian

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika r dihitung lebih dari r tabel.
Setelah diuji reliabilitasnya dengan rumus KR — 20, terbukti instrumen
reliabel. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh harga r dihitung sebesar

0,899 sedangkan r tabel 0,344.
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1. Teknik Analisis Data Instrumen
Setelah didapat data melalui penelitian, data tersebut dianalisis. Adapun
langkah-langkah yang dikerjakan dalam menganalisis data, berdasarkan
penggunaan rumus-rumus sebagai berikut;

1. Skor untuk soal angket yaitu bila pertayaan dijawab betul oleh siswa
mendapat nilai 1 sedangkan yang salah mendapat nilai 0.

g Peneliti membuat tabel distribusi frekuensi secara keseluruhan. Tabel
distribusi frekuensi digunakan untuk memahami karakteristik suatu data
observasi.

3 Langkah selanjutnya menghitung skor rata-rata ideal untuk mendapatkan
kembali rata-rata ideal siswa.

4. Hasil penghitungan tersebut kemudian dikonsultasikan ke tabel harga t.
Apabila harga t hitung lebih besar dari t tabel berarti ada hubungan yang
positif atau signifikan.

Langkah-langkah untuk membuat tabel distribusi frekuensi;

1. Urutkan data dari nilai data tertinggi ke nilai data terendah.

2. Tentukan jumlah kelas yang akan digunakan pada tabel distribusi frekuensi.
Penentuan jumlah kelas pada tabel distribusi sebetulnya bebas tergantung
dari opini atau kesukaan dari pembuat tabel.

3. Menentukan interval kelas
Besarnya interval kelas yang digunakan pada tabel distribusi frekuensi juga

bebas ditentukan oleh pembuatnya. Akan tetapi perlu diingat bahwa
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Kriteria penilaian terhadap naskah drama siswa

Unsur yang dinilai

Skor maksimal

1. Kesatuan waktu
alur (konflik, klimaks, peleraian, penyelesaian)

2. Kesatuan laku dan tokoh

3. Kesatuan tempat ( pelukisan tempat dan waktu)

4. Pembentukan tema, kemanfaatan menaril

5. Struktur atau dialog

10-20
10-15
10-15
10 -20
10-20

Uji Validitaec dan Raliahilitac Inctruman

29

Untuk memastikan instrumen yang akan digunakan benar-benar valid

dan andal dalam arti benar-benar sesuai dengan yang diinginkan, maka

instrumen tersebut harus memenuhi dua kriteria yaitu kriteria validitas dan

reliabilitas.

3.5.1 Validitas

Validitas digunakan untuk mengetahui seberapa instrumen

tersebut telah mencerminkan isi yang dikehendaki. Instrumen yang

\

digunakan ada dua yaitu angket dan tes. Uji validitas dilakukan terhadap

mstrumen angket kesukaan siswa menonton drama dan instrumen

menulis naskah drama. Untuk menguji validitas digunakan valid isi dan
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besarnya interval kelas untuk semua kelas adalah sama.Ada formula yang
dapat digunakan untuk menentukan interval kelas yaitu;

¢, -k
K

Yang menyatakan;
C, = Interval kelas
R = Selisih nilai data tertinggi dengan data terendah (range)
K = Jumlah kelas
4. Menyusun data ke dalam tabel disribusi frekuensi
Sebelum menyusun data ke dalam tabel distribusi terlebih dahulu ditentuxan
nilai terendah pada kelas yang pertama. Untuk menentukan nilai terendah
pada kelas ‘p.ertama tidak ada ketentuan khusus, asalkan dengan interval
kelas yang sudah ditentukan. Kelas pertama dapat menampung data
observasi yang terendah. ( Algifari, 1993.8-9)
3.6.2. Teknik Analisis Data Hubungan Intensitas Menonton Drama di Televisi
dan Kemampuan Membuat Naskah Drama
Ada dua permasalahan vang akan dibahas vaitu hubungan intensitas
menonton drama di televisi dan kemampuan membuat naskah drama. Dua

permasalahan ini akan dianalisis dengan teknik korelasi biserial.

Xp—X
rpbis= P q\/ﬁ

S

Keterangan :
Tp bis = Koefisien korelasi poin biserial

Xp = Kelompok menjawab benar
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Xq = Kelompok menjawab salah

S = Simpang baku keseluruhan interval
p = Proporsi yang menjawab benar

q = Proporsi yang menjawab salah

Setelah ditemukan nilai 1p ;e dilanjutkan dengan rumus uji-t :

N-2

1- rpbis

t= rpbl's

Setelah data 1, vi; yang diperoleh dimasukkan dalam rumus tersebut akan
diperoleh nilai t pada signifikan 5%. Keputusan diterima jika nilai t hitung
lebih besar dari t tabel.

Setelah didapat data melalui penelitian, data tersebut dianalisis.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data berdasarkan
penggunaan rumus sebagai berikut;

1. Penilaian untuk membuat naskah drama berdasarkan kriteria penilaian
terhadap naskah drama siswa.

2. Peneliti membuat tabel distribusi frekuensi secara keseluruhan. Tabel
distribusi frekuensi digunakan untuk memahami karakteristik suatu data
observasi.

3. Langkah selanjutnya menghitung skor rata-rata ideal untuk mendapatkan
kembali rata-rata ideal siswa.

4. Hasil penghitungan tersebut kemudian dilanjutkan dengan rumus uji t dan
selanjutnya dikonsultaikan ke tabel harga t. Apabila harga t hitung lebih
besar dari t tabel berarti ada hubungan yang positif atau signifikan.

Langkah-langkah untuk membuat tabel distibusi frekuensi:
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Langkah-langkah untuk membuat tabel distibusi frekuensi,

1. Urutkan data dari nilai data tertinggi ke nilai data terendah.

2. Tentukan jumlah kelas yang akan digunakan pada tabel disteribusi frekuensi.
Penentuan jumlah kelas pada tabel distribusi sebetulnya bebas tergantung dari
opini atau kesukaan dari pembuat tabel.Ada cara untuk menentukan jumlah
kelas seperti dikemukakan Sturges (1926) yaitu dengan menggunakan
formula;

K=1+3,33 LogN

Yang menyatakan;

K : Jumlah kelas

N : Banyaknya data observasi

3. Menentukan interval kelas
Besarnya interval kelas yang digunakan pada tabel distribusi frekuensi juga
bebas ditentukan oleh pembuatnya. Akan tetapi perlu diingat bahwa besarnya
interval kelas untuk semua kelas adalah sama. Ada formula yang dapat
digunakan untuk menentukan besarmya interval kelas yaitu;

o-R
K

Yang menyatakan;

Il

C Interval kelas

R

i

Selisih nilai data tertinggi dengan nilai data terendah (range).

K = Jumlah kelas
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4, Menyusun data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Sebelum menyusun data ke dalam tabel frekuensi terlebih dahuiu ditentukan
nilai terendah pada kelas yang pertama. Untuk menentukan nilai terendah
pada kelas pertama tidak ada ketentuan khusus, asalkan dengan interval kelas
yang sudah ditentukan. Kelas pertama dapat menampung data observasi yang

terendah. ( Algifari, 1993,8-9).
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian di SMU Pangudi Luhur meliputi 2 hal yaitu hasil

angket dan data kemampuan menulis naskah drama. Dalam penyajiannya

juga dibagi menjadi dua yaitu data hasil angket dan data kemampuan

menulis naskah drama.
4.1.1 Data Hasil Angket
Data vang berupa skor hasil kesukaan siswa menonton
tayangan drama di televisi akan disampaikan pada bab ini. Jumlah
angket yang akan disebar sebanyak 71, akan tetapt angket yang
kembali hanya 67, sehingga yang digunakan dalam penelitian
sebanyak 67 siswa.

Data angket berfungsi untuk mengukur kesukaan siswa
menonton televisi dengan siswa yang tidak suka menonton televisi.
Penentuan ini didasarkan pada skor yang diperoleh masing-masing
siswa. Data selengkapnya tentang angket dapat dilihat pada lampiran
2.1.Gambaran tentang hasil angket akan disajikan dalam distribusi

frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4.1. Data hasil angket kesukaan siswa menonton tayangan drama

di televisi:

No Kelas Interval Frekuensi Prosentase (%)
1 22-23 . 2 2,98
2 20-21 5 7,46
3 18-19 9 13,4
4 16 -17 14 20,8
5 14-15 8 11,9
6 12-13 12 17,9
i 10-11 8 11,9
8 8-9 5 7,46
9 6-17 ] 1,49
10 4 -5 1 1,49
11 2-3 2 2,98

Jumlah 67 100 %

Suatu tabel distribusi frekuensi akan dapat memberikan gambaran

mengenai data observasi. Dari tabel dapat diperoleh beberapa informasi

sebagai berikut;

1. Nilai terendah adalah antara 2 sampai dengan 3. Banyaknya peserta
yang memperoleh nilai terendal tersebut sebanyak 2 orang.

2. Nilai tertinggi adalah antara 22 sampai dengan 23. Banyaknya peserta

yang memperoleh nilai tertinggi sebanyak 2 orang.
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3. Sebagian besar peserta memperoleh nilai antara 16 sampai dengan 17
sebanyak 14 orang.

4. Dan lain sebagainya.

Berdasarkan data atau tabel di atas, dapat digambarkan dalam bentuk

histogram sebagai berikut:

Frekuensi

15 35 55 75 95 11,5 135 155 175 195 215 235
Skor

Gambar. 4.2. Histogram data angket siswa menonton tayangan drama di

televisi.
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Gambar 4.2 adalah grafik histogram dengan menggunakan data
distribusi frekuensi pada tabel 4.1. Sumbu tegak menunjukkan frekuensi
( banyaknya data observasi ) dan sumbu datar menunjukkan nilai data.
Nilai data antara 1,5 dan 3,5 ( tepi kelas bawah kelas [ dan tepi ke;as atas
kelas II) terdapat 2 buah data observasi, sehingga frekuensinya 2. Nilai
data dari 3,5 sampai dengan 5,5 terdapat | buah data observasi, schingga
frekuensinya 1.Dan seterusnya sehingga membentuk grafik histogram
seperti pada gambar 4.2 tersebut.

Pengelompokan siswa yang suka dan yang tidak suka menonton
tayangan drama di televisi berdasarkan mean ideal. Siswa yang
memperoleh skor di atas mean ideal dimasukan ke dalam kelompok siswa
yang suka menonton tayangan drama di televisi. Sementara itu dari hasil
penghitungan diperoleh mean ideal (mi) adalah 2 x 23 = 11,5, sehingga
siswa yang memperoleh skor di atas 11,5 adalah suka dan siswa yang
memperoleh skor di bawah 11,5 termasuk kelompok yang tidak suka
menonton tayangan drama televisi. Setelah diadakan pengelompokan
dinyatakan ada 49 siswa yang termasuk dalam kelompok suka dan 18
siswa dinyatakan masuk dalam kelompok tidak suka menonton tayangan

drama di televisi.
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Tabel 4.2 Pengkategorian skor angket kesukaan menonton tayangan

drama di televisi.

Kategori Jumlah Prosentase (%)
Sukax>11,5 49 73,13
Tidak sukax < 11,5 18 26,86

Jumlah 67 100 %

4.1.2. Data Kemampuan Siswa Menulis Naskah Drama.

Data keseluruhan hasil tes kemampuan siswa menulis naskah
drama sudah dikelompokan menjadi dua yaitu kemampuan menulis
naskah drama siswa yang suka dan yang tidak suka menonton tayangan
drama di televisi. Jumlah siswa yang masuk kelompok suka menonton
tayangan drama ada 49 siswa. Penilaian terhadap naskah drama meliputi
alur, perwatakan, setting, tema dan struktur drama.

Berdasarkan hasil rata-rata penilaian diperoleh skor tertinggi
kelompok suka menonton tayangan drama adalah 90, sedangkan skor
terendah adalah 60. Sementara itu rata-rata yang diperoleh adalah 76,57
dari 49 siswa. Data selengkapnya tentang hasil kemampuan menulis

naskah drama kelompok suka dapat dilihat pada lampiran 2.2
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Tabel 4.3 Distribusi frekuensi data hasil kemampuan menulis naskah

drama kelompok yang suka menonton tayangan drama di

televisi.
No Kelas Interval Frekuensi Prosentase (%)
1 84— 90 6 12,2
2 78 — 83 12 24 4
3 72 -77 8 16,3
4 66 71 12 24,4
5 60 — 65 11 224
Jumlah 49 100 %

observasi. Dari tabel tersebut dapat diperoleh beberapa informasi sebagai

berikut;

L.

Nilai terendah adalah antara 60 sampai 65. Jumlah peserta yang

memperoleh nilai terendah sebanyak 11 orang.

Nilai tertinggi adalah antara 84 sampai 90. Jumlah peserta

memperoleh nilai tertinggi sebanyak 6 orang.

Sebagian besar peserta memperoleh nilai antara 66 sampai dengan 71

dan nilai antara 78 sampai dengan 83 sebanyak 12 orang.
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Berdasarkan data diatas dapat digambarkan dalam bentuk histogram

sebagai berikut;

Frekuensi

A

12

11

10

0,5 65,5 71,5 775 83,5 90,5
Skor
Gambar 4.2 Histogram data kemampuan menulis naskah drama
kelompok yang suka menonton tayangan drama di televisi.
Gambar. 4.2 adalah grafik histogram dengan menggunakan data
distribusi pada tabel 4.3. Sumbu tegak menunjukkan frekuensi

( banyaknya data observasi ) dan sumbu datar menunjukkan nilai data.
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Nilai data antara 60,5 dan 65,5 ( tepi kelas bawah kelas pertama

dan tepi kelas atas kelas ke dua) terdapat sebelas data observasi, sehingga

frekuensinya 11. Nilai data dari 65,5 sampai dengan 71,5 terdapat dua

belas data observasi sehingga frekuensinya 12. Dan seterusnva sehingga

membentuk grafik histogram seperti pada gambar 4.2

Berikut ini disampaikan hasil tes kemampuan menulis naskah

drama siswa yang suka menonton tayangan drama di televisi.

Tabel 4.4 Hasil tes kemampuan menulis naskah drama yang suka

menonton tayangan drama di televisi.

Sumber Jumlah
N 49
Skor tertinggi 90
Skor terendah A0
XXP 3752
XP 76,57
xp? 279620
SDP 1,11

Sementara itu dari 18 siswa yang termasuk dalam kelompok siswa

yang tidak suka menonton tayangan drama di televisi, skor tertinggi yang

diperoleh adalah 90 dan skor terendah yang diperoleh adalah 59. Mean

rata-rata dari 18 adalah 58,57. Hasil selengkapnya dalam distribusi

frekuensi berikut;
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Tabel 4.5 Distribusi frekuensi kemampuan menulis naskah drama

kelompok yang tidak suka menonton tayangan drama di

televisi,
No Kelas Interval Frekuensi Prosentase (%)
1 84 —90 1 5,55
2 78 - 83 1 5,55
3 72 -77 3 16,6
4 66 -71 4 222
5 60-65 8 44 .4
6 54-59 1 5,55
Jumlah 18 100 %

Suatu tabel distribusi akan dapat memberi beberapa gambaran mengenai

observasi. Dari tabel tersebut dapat diperoleh informasi sebagai berikut;

15

4.

Nilai terendah adalah antara 54 sampai dengan 59. Jumlah peserta

yang memperoleh nilai terendah tersebut sebanyak 8 orang.

Nilai tertinggi adalah antara 84 sampai dengan 90. Jumlah peserta

yang memperoleh nilai tertinggi tersebut sebanyak 1 orang.

Sebagian besar peserta memperoleh nilai antara 60 sampai dengan 65

sebanyak 8 orang.

Dan lain sebagainya.

Berdasarkan distribusi frekuensi dapat disampaikan dalam bentuk

histogram sebagai berikut;




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI,,

Frekuensi

A

S48 395 03, /1,5 11,5 83,5 905

Skor

Gambar 4. Histogram data kemampuan menulis naskah drama kelompok
yang tidak suka menonton tayangan drama di televisi.

Gambar 4.3 adalah grafik histogram dengan menggunakan data
distribusi frekuensi pada tabel 4.5.sumbu tegak menunjukkan frekuensi
( banyaknya data observasi ) dan sumbu datar menunjukkan nilai data.
Nilai data antara 54,5 ( tepi kelas bawah kelas pertama dan tepi kelas atas
kelas ke dua) terdapat satu buah data ohservasi, sehingga frekuensinva 1.
Nilai data dari 59,5 sampai dengan 65,5 terdapat delapan buh data
observasi, sehingga frekuensinya 8. Dan seterusnya sehingga membentuk
grafik histogram seperti pada gambar 5 tersebut.
Berikut disampaikan hasil akhir kemampuan menulis naskah drama siswa

yang tidak suka menonton tayangan drama di televisi:
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Tabel 4.6. Hasil tes kemampuan menulis naskah drama yang tidak suka

menonton tayangan drama di televisi

Sumber Jumlah
N 18
Skor tertinggi 90
Skor terendah 59
TXg 1113
Xg 58,57
Xg? 78389
SDg 0,58

4.2 Hasil Penelitian

Hipotesis I. Ada perbedaan kemampuan menulis naskah drama yang

signifikan antara siswa SMU Pangudi Luhur yang suka

menonton tayangan drama di televisi dengan siswa yang tidak

suka menonton tayangan drama di televisi.

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis naskah

drama antara siswa yang suka dengan siswa yang tidak suka menonton

tayangan drama di televisi dapat dilihat dalam penghitungan harga korelasi.

Dalam penghitungan harga korelasi diperoleh mean masing-masing interval 1

dan 2, setelah dilakukan penghitungan diperoleh mean kelompok suka ( xp)

76,86 dan mean kelompok tidak suka (xq) adalah 61,83. Sementara proporsi
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kelompok suka ( p) adalah 0,73 dan proporsi kelompok tidak suka ( q) 0,27

serta diperoleh harga standar deviasi keseluruhan sebesar 18,3.

Tabel 4.7 Rangkuman hasil uji korelasi kemampuan menulis naskah drama

siswa yang suka dan siswa yang tidak suka menonton tayangan

drama di televisi.

Sumber db t hitung t Tabel Kesimpulan
5%
Kemampuan menulis 65 3,36 1,69  Signifikan
naskah drama kelompok diterima
suka dan kelompok tidak

suka

Dari hasil penghitungan diperoleh harga rpbis 0,340, selanjutnya
harga r tersebut dimasukkan dalam rumus uji t sehingga diperoleh harga t
hitung sebesar 3,36. Sementara harga t tabel untuk db 65 adalah 1,69
sehingga t hitung > t tabel, kesimpulan yang diperoleh yaitu signifikan.
Hipotesis 1I. Ada perbedaan kesukaran yang dialami oleh siswa yang suka
menonton tayangan drama di televisi dengan siswa yang tidak
suka menonton tayangan drama di televisi dalam kemampuan
menulis naskah drama.
Untuk menguji ada tidaknya perbedaan kesukaran yang dialami oleh
siswa yang suka menonton tayangan drama di televisi dengan siswa yang
tidak suka menonton tayangan drama di televisi tidak perlu melakukan uji

analisis kembali. Hal ini dikarenakan pada analisis pertama sudah
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membuktikan adanya perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara
siswa yang suka dengan siswa yang tidak suka menonton tayangan drama di
televisi. Berdasarkan penghitungan diperoleh harga t hitung lebih besar dari
harga t tabel pada taraf signifikan 5 % adalah 3,36 > 1,69, sehingga
kesimpulan yang diperoleh signifikan. Dari hasil analisis menunjukkan
adanya kesukaran yang dialami oleh siswa yang tidak suka maupun siswa
yang suka menonton tayangan drama di televisi.Siswa yang suka menonton
tayangan drama di televisi lemah dalam kesatuan waktu. Sedangkan siswa
yang tidak suka menonton tayangan drama lemah dalam kesatuan waktu dan
dialog. Ada lima kriteria penilaian terhadap naskah drama yang digunakan
yaitu kesatuan waktu berupa alur yang dimulai dari sebuah konflik, terjadinya
klimak, peleraian sampai terjadi penyelesaian, kesatuan laku berupa tokoh,
kesatuan tempat, pembentukkan tema serta struktur (dialog). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kesukaran yang dialami
oleh siswa vang suka menonton tayangan drama dengan siswa yang tidak
suka menonton ayangan drama di televist terhadap kemampuan mennhs

naskah drama.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Perbedaan kemampuan menulis naskah drama yang suka menonton
dengan siswa yang tidak suka menonton telah terbukti. Hal ini dapat dilihat
dari hasil penghitungan r poin biserial diperoleh harga t sebesar 0,998. Harga

tersebut kemudian dianalisis dengan uji t, sehingga diperoleh t hitung sebesar
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3,36, setelah diperoleh t hitung kemudian dikonsultasikan dengan t tabel pada
taraf signifikan 5 % sebesar 1,69 dengan db 65. Skor rata-rata kemampuan
menulis naskah drama kelompok suka adalah 76,85 dengan standar deviasi
6,98, sedangkan skor rata-rata kemampuan menulis naskah drama kelompok
tidak suka adalah 61,83 dengan standar deviasi 14,12. Jadi dapat disimpulkan
bahwa hasil yang diperoleh terbukti signifikan karena t hitung lebih besar
dari t tabel.

Sementara itu dalam analisis yang ke dua tentang kesukaran yang
dialami oleh siswa yang suka menonton drama di televisi terletak pada
kesatuan waktu. Sementara itu kesukaran yang dialami siswa yang tidak suka
menonton terletakpada kesatuan waktu dan kesatuan dialog. Ada lima
kriteria yang digunakan sebagai acuan untuk menilai hasil sebuah naskah
drama yaitu kesatuan waktu yang berupa alur mulai dari sebuah konflik,
klimak, anti klimak, peleraian sampai pada penyelesaian. Kriteria ke dua
pada kesatuan laku berupa tokoh, kemudian kesatuan tempat yang berguna
untuk menggambarkan tempat dan waktu terjadinya suatu peristiwa. Kriteria
ke empat pembentukkan tema, disini dilihat dari segi manfaatnya dan daya
tarik sebuah tema fersebut sehingga orang langsung menyukai dan tertarik
untuk membacanyé. Kriteria ke lima dinilai dari segi struktur atau dialognya,
karena dialog merupakan unsur terpenting dalam drama karena hampir semua
semua unsur dinyatakan dalam dialog. Dari lima kriteria penilaian ini
kesalahan yang paling banyak dialami oleh siswa adalah unsur kesatuan

waktu dan unsur dialog. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
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kesukaran yang dialami oleh siswa baik yang suka menon.t;)n maupun yang
tidak suka menonton drama di televisi terhadap kemampuan menulis naskah
drama.

Dengan membandingkan hasil rata-rata yang diperoleh kelompok
suka dan kelompok tidak suka akan diperoleh selisih lebih besar untuk
kelompok suka menonton tayangan drama di televisi.Berdasarkan hasil yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa kelompok siswa yang suka menonton
drama di televisi mempunyai kemampuan lebih tinggi dibandingkan siswa
yang tidak suka menonton tayangan drama di televisi. Hal ini dikarenakan
secara tidak langsung mereka belajar dalam memahami setiap tokoh yang
muncul dengan perwatakannya masing-masing, penggunaan bahasa dalam
berdialog, penuangan ide/gagasan, penggambaran tempat dan waktu dan lain
sebagainya.

Kesukaan mereka menonton tayangan drama telah mempengaruhi
kemampuan mereka dalam menulis naskah drama. Hadirnya tokoh dalam
sebuah drama lebih banyak telah memberi pelajaran bagi siswa tentang
bagaimana karakter setiap tokoh harus digambarkan, dan setidaknya mereka
belajar bagaimana seorang tokoh harus diperlihatkan karakternya melalui
dialog. Hal ini dikarenakan penonton maupun pembaca diharapkan dapat
memaharni apa yang disampaikan oleh penulis. Selain itu pengungkapan
jalinan peristiwa yang baik akan menjadi satu kesatuan yang berisi rangkaian
cerita yang bisa dinikmati, mereka bisa menentukan antara kapan mereka

harus memunculkan masalah, kapan masalah itu memuncak dan bagaimana
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suatu masalah itu diselesaikan. Semua ini akan menjadi sempurna dengan
disertai penggambaran yang tepat dan jelas untuk memperjelas suatu
informasi yang disampaikan. Pengaruh lain yang dapat dilihat yaitu pada
penggunaan bahasa menjadi rangkaian dialog yang mengisahkan suatu cerita.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan
adanya pengaruh kesukaan menonton tayangan drama terhadap kemampuan
menulis naskah drama. Melihat hal ini tayangan drama dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pengajaran menulis naskah drama bagi siswa SMU
khususnya kelas II. Hal ini terbukti dengan hasil yang diperoleh bahwa siswa
yang suka menonton tayangan drama mempunyai kemampuan menulis
naskah drama lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang tidak suka
menonton tayangan drama di televisi. Dengan kata lain, kesukaan siswa
menonton tayangan drama mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan
mereka dalam menulis khususnya menulis naskah drama. Oleh karena itu
hendaknya pemilihan sumber pengajaran menulis naskah drama mendapat
perhatian yang lebih dengan cara memilih sumber pengajaran yang inovatif
dan menarik. Hal in1 diharapkan dapat lebih memotifasi siswa dalam belajar,
serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat disebabkan
siswa SMU merupakan masa dimana siswa menginginkan sesuatu yang
menarik dan tidak membosankan. Disinilah seorang guru dituntut untuk bisa
mengerti lebih jauh akan anak didiknya, sehingga seorang guru harus dapat

memilih strategi belajar yang baik demi kelancaran proses belajar mengajar.
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan,

l.

Ada perbedaan kemampuan menulis naskah drama yang signifikan
antara siswa SMU Pangudi Luhur yang suka menonton tayangan drama
di televisi dengan siswa yang tidak suka menonton tayangan drama di
televisi dalam kemampuan menulis naskah drama. Kelompok yang suka
menonton tayangan drama di televisi mempunyai kemampuan lebih
tinggi, dibandingkan kelompok yang tidak suka menonton tayangan
drama di televisi.

Ada perbedaan kesukaran yang dialami oleh siswa SMU Pangudi Luhur,
baik yang suka menonton tayangan drama maupun yang tidak suka
menonton tayangan drama di televisi dalam kemampuan menulis naskah
drama. Kesukaran yang dialami siswa yang suka menonton terletak pada
masalah kesatuan waktu. Kesukaran yang dialami oleh siswa yang tidak
suka menonton tayangan drama terletak pada masalah kesatuan waktu

dan kesatuan dialog.

5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas maka implikasi hasil penelitian ini adalah

sebagai bertkut;
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1. Tayangan drama di televisi dapat dimanfaatkan oleh guru mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia sebagali sumber pengajaran drama
khususnya pengajaran menulis naskah drama.

2. Tayangan drama di televisi dapat digunakan oleh guru mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia dalam menentukan strategi yang tepat
untuk mempermudah dan memperlancar proses belajar mengajar

khususnya pengajaran menulis naskah drama bagi siswa SMU kelas II.

5.3 Saran

Ada beberapa hal yang dapat disarankan berkaitan dengan hasil kesimpulan
dan implikasi di antaranya sebagai berikut;

1. Sebaiknya guru dapat memanfaatkan tayangan drama di televisi dalam
pengajaran drama khususnya pengajaran menulis naskah drama.

2. Orang tua diharapkan lebih dekat dengan anak-anak untuk membimbing
dan memberikan masukkan akan fungsi dan manfaat menonton tayangan
drama di televisi.

3. Peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut, karena
penelitian ini baru menjangkau wilayah yang kecil. Peneliti yang ingin
mengadakan penelitian yang sejenis hendaknya meluaskan jangkauan
penelitian dan menambah variabel penelitian sehingga diperoleh hasil

yang lebih baik.
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ANGKET

Tujuan

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari Anda, mengenai

kegiatan menonton tayangan drama ( sinetron, telenovela, ketoprak humor dll

di televisi. Anda diharapkan menjawab kuesioner ini secara jujur sesual

dengan keadaan Anda.

Identitas Responden
Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah angket kuesioner ini baik-baik.

2. Isilah identitas responden dengan benar.

3. Pilihlah salah satu jawaban di antara dua kemungkinan yang sesuai

dengan keadaan. Senyatanya dengan memberi tanda silang (x) pada kolom

yang ada.

4. Setiap pernyataan hendaknya diisi dengan satu jawaban.

Pernvataan

Ya

| Tidak

Anda sering melihat drama di televisi

Setiap ada tayangan drama baru di televisi, Anda selalu
menvemnatlkan diri untuk menyaksikan

Anda rutin dalam menyaksikan tayangan drama yang Anda
sukai

Dalam menyaksikan tayangan drama, Anda menyaksikan
secara khusus tanpa melakukan aktivitas lain

Cerita atau tema yang disajikan dalam tayangan drama
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saksikan tersebut dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman Anda

No Pertanyaan Ya | Tidak

6. Emosi Anda seakan terbawa ke dalam cerita ketika Anda
menyaksikan sebuah drama (misalnya dengan hadirnya
tokoh tertentu)

7. | Tayangan drama yang Anda paling sukai selama ini dan
yang Anda anggap sangat menarik ceritanya tidak pernah
terlewatkan sedikitpun oleh Anda (selalu mengikuti terus
dalam setiap penayangannya)

8. Anda dalam menyaksikan tayangan drama lebih dari dua
drama dalam 1 minggu

9. | Setelah menyaksikan drama tersebut, anda memikirkan
informasi atau pesan yang dapat diambil

10. | Setelah menyaksikan drama tersebut, anda memikirkan
cerita atau tema tersebut sesuai dengan anda

11. | Dalam tayangan drama ada manfaat atau informasi baru
yang mungkin bermanfaat bagi Anda

12. | Dengan maraknya tayangan drama di televisi, anda juga
tertarik dengan tayangan drama khusus di televisi.

13. | Dengan melihat tayangan drama di televisi, Anda dapat
memanfaatkan dalam suatu kepentingan khususnya dalam
pelajaran bahasa Indonesia

14. | Drama yang Anda saksikan sesuat atau mudah dipahami

15. | Drama yang Anda saksikan dari segi penokohan sudah
memuaskan

16. | Selain sifatnya menghibur, tayangan drama yang Anda
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No

Pertanyaan

Ya | Tidak

17

18.

19.

20.
21.

23.

Dengan melihat, merasakan, mendapat ide atau inspirasi
sebagai acuan, jika Anda diberi tugas untuk menulis
sebuah fiksi, Anda akan menuangkan semua ide dan
inspirasi Anda dalam tulisan tersebut

Anda sering mendiskripsikan sesuatu yang berhubungan
dengan drama yang Anda saksikan dengan teman Anda
Setelah melihat tayangan drama ada keinginan untuk
menulis suatu cerita atau naskah drama atau cerpen

Anda lebih menyukai drama yang bertemakan percintaan.
Anda lebth menyukai drama yang bertemakan
persahabatan

Anda lebith menyukai drama yang bertemakan
kemanusiaan

Anda menyukai tema yang berhubungan dengan kehidupan

remaja.
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DATA HASIL UJI COBA ANGKET

LAMPIRAN 1.2
No Irll\cliik 112)|3]4|5]|6[7(8 10 (111213 [14[15[16|17|18[15(20)21|22|23| ZP
1 1336 o(n|tfrjoj1r|1]o rj1(trjry1rf{fryprjofrjrf{rfrjofojie
2 1337 o(fojofjojof1{|{1]0O r1jojoj1j1rj1rjofofrjolry1rjojojio
3 {342 (0|0[(0[(O0]JOJO]|1]|O ofrjrjojrjrjojofofojry|ofofof 7
4 1344 1{6f1]0f1]1]0]|O0 Ifrjojofr|jtrj1ryrfrf{rfojojofoj|13
5 1347 l1joft1jof1j]1j0]|0 rj1(rj1rfoj1jptrj1frjry1rf{ojrf{oj]1ie
6 1348 l1jof1{o)1|{1{|{1]0 ofofrjrjrjojtrjo|t1rfrf{rjyo]1ry1]i1s
7 1354 Tjof1jo|f1rj1f{1j|o rjofrjr1yrjryrjoftrjof1rf1yofojis
8 1361 1{O0jO0fO|1]1]1]0 Iy1rj1rjoj1rjojojofrfofjrjojtrjofn
9 1363 l1jofofofr|{rjijgi1 ojtr|jtrjofrjrfofof(olojtrjifr|joj|14
10 1366 0ojofojofo|1j0]0 ofof1j1j0j0j0|0|1|(0f(0]O0O]|]O]|O]| 4
11 1367 1{fojojoj1]11|1 r{1r{ojofojirjrjofojofr({rfo|oj t4
12 1370 l1{1jo0foj1|1]|0f|O ofofojojr1jofojojo|1(|[1}1]1)0O]T1S
13 1372 pfof1|1[1|1[0]0O T{ry1ryrfrjrfryryrjoj1r{o|1j0oj1is8
14 1377 |0|O0|1]|O0[O0O(1]0]O ofofrjojtrjrjojoftr|frf{ijoj1rjoj|eo
15 1382 |0|O0|OjJO|1[Of1]O rfojoj1|1{1ry1y0|1|0f1]0|G|0] 12
16 1387 1{1{1{0]0]1]|]0]|O0 r{jojir{1rjry1rjrrfrfrltr]1;1])10]1s
17 1393 oj1jofojojtjrfo r{rfrjrjyr{ojojoj1rjr|ofrf{fofofrll
18 1394 I11o0j0joO0fO]1]1(O olofojoftrfrfrjofrjoftrf{rjr|ofr
19 1400 OO (111 |1]0]0 M1y ryri1yo010(0f1]0f0)07 13
20 1401 Irfoftrfoyprjif1ry]i ofofrfrfrfrfrjojir|tr)j1rfrf{1rfol17
21 1405 o(r{ofrfrfrjoj|o ojrjrjojt1rjrfrfojrj1{ofo|1joji4
22 1407 |0|0]0|0f[0O]0O]|0O]|O rjojrjrfr1jrfojojrj1rfofojofof e
23 1408 111 {0lO0O(T1T[0]0O0]O ojojrjrfryofofojrjojtrf{ry1jojio
24 1409 rjoji1f{trj1rjtrj]1|o r{fojrjirjrjrjrjo|rvjrfrfofrfof 17
25 1507 Lj1jp1rjtrj1|j1jofo ofrfrfo,rfrfrjrjoftrjrf{fofrfof1le
26 1508 T{1({1(o0|j1)0f0f0O t{fojtr |1t jprjipifrjofrf{rjirfo]ieé
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LAMPIRAN 1.3.

Uji Reliabilitas :

Diketahui = N =23
S = 8,81
pq =35,15
N =26

Ditanya 1xr20 ....7

r= i [I—ELf[J
n-1 K

_ B[ 515
C23-10 @98

2

=1,04.0916
Y52

(1-0,084)

Sementara itu harga t tabel untuk taraf signifikan 5% dengan db 25 adalah 0,396 sehingga r hitung >
t tabel hasilnva signifikan.
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DATA ANGKET KESUKAAN MENONTON TELEVISI

LAMPIRAN 2.1

14

11

13
20

18

15

14
18

18
19

19
23

19
15
18

16

10

13

16

20

11

18

11

16

18
13

12

12

22123 | ZP

1912021

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

No

10

11

12

13
14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
31

32
33
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zp

20

12

12

13

13

12

16

20

16

14

19

17

16

16
16

14

21

16

16

14

11

22123

1912021

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

No

34
35
36
37

38
39

40

41

43

44

45

46
47

48

49

50
53

53

54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64

65

66
67

76
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ANALISIS DATA KEMAMPUAN MENULIS NASKAH DRAMA

LAMPIRAN : 22,
KEMAMPUAN
NO | KELOMPOK j
TOTAL | ypievisi | TELEVIS

1 1 70 70

2 0 65 65
3 1 66 66

4 1 75 75

5 ] 70 70

6 i 70 70

7 1 74 74

8 1 69 69

9 | 80 80

10 1 75 75

11 1 65 65

12 1 80 80

13 i 65 65

14 1 80 80

15 i 60 60

16 1 60 60

17 0 70 70
18 1 80 80

19 1 69 69

20 1 80 80

21 1 60 60

2 0 70 70
23 1 75 75

24 0 65 65
25 0 75 75
26 0 65 65
27 1 75 75

28 1 90 90

29 [ 60 60

30 0 60 60
31 [ 65 65

32 0 80 80
33 0 69 69

Ringkasan
perhitungan :
p=0,7313
q=10,2686
xp=176,5714
xg =61,8333
|[xp — xq,[14,7381
Sd=6,92820
Pq=0,1694
pg =0,4432

‘xp - xq,|Sd = 1,62

p15=0,9989
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KEMAMPUAN
34 0 66 66
35 ! 70 70
36 0 70 70
37 0 70 70
38 1 65 65
39 1 80 80
40 ! 70 70
41 1 65 65
42 | 60 60
43 | Pl Wl |, g 70
44 0 65 65
45 0 65 65
46 1 75 75
47 1 86 86 N
48 i 90 90
49 1 80 80
50 | 73 73
51 1 70 70
I 1 80 80
53 1 78 78
54 0 90 90
55 1 80 80
56 1 77 77 o
57 1 80 80
58 i 79 79
59 1 90 90
60 ! 80 80
61 1 84 84
62 0 59 59
63 0 79 79
64 1 79 79
65 1 75 75
66 1 77 77
67 ] 61 61
Jumlah 49 4853 3752 1113
Mean |0,7313 72,4328 76,5714 61,8333
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LAMPIRAN 2.3

Analisis Data

_Xp-xq

rpbl: - s pq Xp = 76,8
= 70—'?8?—1'840,73.0,26 xq=061,8
- 1—1833- 0,18 p =0,73
=(,81.0,42 q =0,26
=0,34 s =183

Ujit t

T pbis 4 0,34

N=067

Ditanya : t hitung ...?
N-2

] i rpb:x

t i pbis

67-2
1-0,34

= 034 %
0,66
= 0,34+/98.48

=0,3499
=336

= 0,34

Sementara 1tu harga t tabel untuk taraf signifikan 5% adalah 1,69 sehingga t hitung > t tabel.
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Mrican, Tromo! Pos 29 Yogyakarta 55002. Telp. (0274) 513301, 515352 Fax. 562383
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Nomor : ‘38 /PnlyKajur/_JPBS / W /1 03
Lamp. e
Hal . Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth. BATAR _KEPALA SEROLAM
Chvig  PANBUDI Lumul
CERATU_ BArTub

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi rahasiswa kami,

Nama C ANMATTANA W) SAPTANMINGEIN
No. Mhs . 40n2ypa3

Program Studi PEMD

Jurusan . _Y8¢

Semester c A ( CEPuUH. )

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan
ketentuan scbagai berkut:

Lokasi @ SMu PAVEUO| Lutun fEAYGL ATl ]
Waktu - _Buta~ Mey 2002
Topik /Judul  © _HUBUPEAN | TeMBITAS MENOMToN  TANgvEANM  ONAMA
| _ Di TELRVIQ  DENBAN  BEMAMPANM MENVULE  MACKAN

DR ATMA

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 3 MEl 2003
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Yang bertanda tangan di bawah in1 kami kepala SMU Pangudi Luhur Sedayu,
menerangkan bahwa:

2aines

1. Nama . Anastasia Wiji Saptaninosth
2. No. MHS D GRIZ34023

4, hwrusan - Pendidikan Bahasa Undonesia
Untversitas Sanata Dharma

Ratywa pada tangeal 20 — 28 Mei 2003 {elab mengadakan penelitian di SMU
Pangudi Lubur Sedayu dengan judul peneliinm

Hubungan intensitas menonton Tayangan Drama Dengan Kemampuan Menulis
Naskah Drama siewa Klg 1T SMU Pm}mmh 1 nhur deqvu
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BIODATA

Anastasia Wiji Saptaningsih, lahir di Kulon Progo pada

tanggal 15 April 1978. Masa pendidikan dasar dijalani di SD

Negeri Jumblangan Samigaluh, diselesaikan pada tahun 1990.

Lulus dan pendidikan dasar kemudian dilanjutkan ke SLTP Negeni 2 Sentolo

( sekarang menjadi SLTP Negeri | Samigaluh ) dan lulus tahun 1993. Pendidikan
SMU ditempuh di SMU Negeri [ Samigaluh dan diselesaikan pada tahun 1996.

Setelah Tulus dari SMU kemudian melanjutkan studi di Universitas Sanata

Dharma Yogyakarta, dan tercatat sebagai mahasiswa pada Fakultas Keguruan dan

[lmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah.

Masa pendidikan di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta diakhiri dengan menulis

skripsi sebagai tugas akhir dengan judul “Hubungan Intensitas Menonton

Tayangan Drama di Televisi dengan Kemampuan Menulis Naskah Drama

Siswa Kelas I SMU Pangudi Luhur Tahun Ajaran 2002/2003”




